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ABSTRAK 

Proses pencatatan pada list sebuah project di sebuah instansi perusahaan sangat penting, hal tersebut tidak lepas dari 

perkembangan era digital yang memungkinkan sebuah instansi perusahaan harus cepat, tepat, dan efektif dalam proses men-

golah suatu informasi dalam bentuk digital, dalam hal ini tentunya sebuah task list project. Kebanyakan dari instansi pe-

rushaan belum banyak yang melakukan proses pengolahan list project management ke dalam bentuk digital, hal ini menjadi 

suatu problem baru yang harus di carikan solusi yang sederhana untuk menjalankan task list project kedalam bentuk digital, 

Task Management System hadir untuk menjadi suatu alternatif solusi di tengah problem yang terjadi saat ini, dengan metode 

tang sangat  sederhana namun dapat merapihkan dan memindahkan suatu task list project ke dalam bentuk digital dengan 

platfoam internet, di kombinasikan dengan Algoritma Brute Force dan Algoritma Simon yang  akan berperan di  dalam proses 

pencarian sebuah task list management untuk mempermudah kinerja dari seorang project manager ketika mencari suatu pro-

ject yang telah di list di dalam aplikasi Task Management System, sebagai database atau backend bahasa pemograman PHP 

dan database MySQL di kombinasikan sebagai pondasi dalam membangun aplikasi Task Management System guna tercip-

tanya aplikasi  Task Management System. Dari penelitian ini juga disertai dengan pengujian menggunkan standar ISO 27001 

di bagian pengujian penetrasi testing (pentest) tujuan nya untuk meningkatkan standard kelayakan aplikasi ketika akan di 

akses secara online (public) dari hasil pengetesan tersebut di dapatkan hasil atau rating 75% artinya berdasarkan standard 

ISO 27001 memenuhi standard cukup dengan catatan perlu peningkatan dari sisi SSL (secure socket layer). 

   

Kata Kunci: Aplikasi, Task Management, Simon, Brute Force, PHP, MySQL, ISO 27001. 

 

ABSTRACT 

The process of recording on a project list in a company agency is very important, it cannot be separated from the develop-

ment of the digital era which allows a company agency to be fast, precise, and effective in the process of processing information 

in digital form, in this case of course a project task list. . Most of the company agencies have not done the processing of project 

management lists into digital form, this has become a new problem that must be found a simple solution to run the project task 

list into digital form, the Task Management System is here to be an alternative solution in In the midst of the current problems, 

the pliers method is very simple but can tidy up and move a project task list into digital form with an internet platform, 

combined with the Brute Force Algorithm and Simon's Algorithm which will play a role in the process of finding a task list 

management for simplify the performance of a project man-ager when looking for a project that has been listed in the Task 

Management System application, as a database or backend PHP programming language and MySQL database combined as 

a foundation in building Task Management System applications to create Task Mana applications gement System. This re-

search is also accompanied by testing using the ISO 27001 standard in the penetration testing (pentest) section, the aim is to 

increase the application's feasibility standard when it will be accessed online (public) from the results of the test, the results 

or a rating of 75% means that it is based on the ISO standard. 27001 meets the standard enough with a note that it needs 

improvement from the SSL (secure socket layer) side. 

 

  

Keywords: Application, Task Management, Simon, Brute Force, PHP, MySQL, ISO 27001.

I. PENDAHULUAN 

ada umumnya dalam membuat atau merancang sebuah project list kebanyakan dari kebiasaan dari kita masih 

terdapat beberap yang masih menggunakan media catatan manual dalam menuangkan sebuah project list 

atau biasa di sebut kertas project, hal ini menjadi problem di tengah perkembangan teknology yang sangat 

cepat dimana kita di paksa untuk melakukan mobilitas secepat dan se efektif mungkin dalam proses menyelesaikan 

sebuah list pekerjaan yang sedang kita jalankan atau instansi perusahaan yang sedang melakukan percepatan dan 

peningkatan struktur cara kerja dalam system organinasi instansi perusahaan. Task Management System 

(TAMASY) ini memungkinkan setiap instansi perusahaan untuk membercepat dan mengutamakan list project 

tercatat dengan rapih serta sesuai dengan timeline yang di gagas di awal hingga akhir project close dapat terecord 

dengan jelas, aplikasi Task Management System (TAMASY) hadir unttuk memenuhi ekspektasi dari instansi 
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perusahaan yang sedang dalam proses percepatan tersebut, dimana fitur utama aplikasi Task Management System 

(TAMASY) ini adalah kombinasi dari sebuah list project dengan task list update yang bisa di bantu record hasil 

progress yang sedang dalam pengerjaan, hal ini sangat membantu seorang manager project dalam mengetahui 

update dari tim project dalam proses pengerjaan suatu project.Penggunaan algoritma didalam penelitian aplikasi 

Task Management System adalah bentuk atau upaya dalam menyesaikan permasalahan pencarian project salah satu 

nya adalah fitur (searching project) pada aplikasi Task Management System (TAMASY). Dalam hal ini adalah 

kombinasi antara Algoritma Brute force dan Algoritma Simon, dimana dalam penelitian nya mencari  metode atau 

formula yang paling efektif, sehingga didapatkan satu kombinasi yang bisa menyelaraskan penyelesaian sebuah 

permasalahan [1]. 

Permasalahan pada TAMASY yang muncul ialah pada saat user ingin mencari project yang sudah di dalam 

proses maupun sudah dalam kondisi selesai (done) di perlukan suatu search engine atau mesin pencarian untuk 

memudahkan user dalam mencari atau melakukan penelusuran project yang sedang di cari berdasarkan kebutuhan 

user [3]. Penelitian ini tentunya dilatarbelakangi dari hasil pengembangan dari penelitian sebelumnya dengan 

menggunakan Metode / Algoritma yang belum di terapkan di penelitian sebelumnya, dimana pada penelitian ini 

menggunakan kombinasi Algoritma Brute Force dan Algoritma Simon yang di harapkan mampu mencari formula 

yang paling efektif dalam aplikasi Task Management System (TAMASY). Namun ada beberapa referensi 

kombinasi Algoritma tersebut yang di terapkan di aplikasi atau case yang berbeda, dan Task Management System 

(TAMASY) ini mengadopsi beberapa Langkah yang di terapkan pada aplikasi ini. [1] 

Penelitian ini menggunakan pengujian ISO 27001. ISO 27001adalah standarisasi internasional dalam mencakup 

system keamana dan risk management yang di terapkan pada suatu perushaan atau sebuah instansi. Sebagai bentuk 

pengujian standard ISO 27001 merupakan bentuk preventif (pencegahaan tambahan) dalam proses implementasi 

aplikasi pada layanan online (public) tentunya di harapkan terciptanya bentuk pencegahan secara terstruktur, untuk 

mengetahui seberapa layak dan mengetahui risk management yang akan di timbulkan ketika aplikasi Task 

Management System (TAMASY) ini di akses secara online (public). 

Manfaat penelitian aplikasi Task Management System (TAMASY) tentunya penulis ingin membantu 

mengembangkan suatu system yang sudah ada dengan beberapa improve yang bisa menjadi bahan pengembangan 

selanjutnya, dalam penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, namun peningkatan-peningkatan yang di 

implementasi kan sekira nya dapat memudahkan user dalam proses meringankan resiko waktu yang di tempuh 

menjadi lebih efektif dan efisien. [3]. Kebaruan dari penelitian ini adalah pada aplikasi Task Management System 

(TAMASY) ini ada pengingkatan pada fitur search project dan update status project diantaranya ada start (memulai 

project) progress (dalam proses) dan done (project selesai) [2]. 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

Dalam metode penelitian ini akan dilakukan dengan model metode perbandingan antara algoritma brute force 

dan algoritma simon dimana masing masing algoritma memiliki peran yang berbeda di dalam penyusunan dan 

penyelesaian penelitian, sehingga menjadi perbandingan yang diharapkan akan mendapatkan hasil efektif dan 

efisien  

A. Algoritma Brute Force 

Berikut merupakan cara kerja pengujian Algoritma Brute Force : 

1. Diawali dengan string akan di cocokan pada teks awal. 

2. Kemudian bergerak dari sisi kiri ke sisi kanan, dibandingkan setiap karakter pada string dengan karakter 

yang sesuai dengan yang ada di dalam teks, apabila sesuai dibandingkan kemudian akan mengeluarkan 

hasil 

3. Apabila string belum di temukan kemiripan atau ke sesuaian dari teks yang belum habis, maka geser string 

satu karakter ke kanan hingga berulang ke langkah berikutnya. 

B. Algoritma Simon 

Algoritma Simon dalam aplikasi Task Management System (TAMASY) memeriksa apakah y merupakan awalan 

setelah u dialam P, yang merupakan karakter x setelah u didalam T. Jika tidak, algoritma ini akan meneruskan fase 

pencarian lebih lanjut. Pada proses ini mirip dengan proses dari algoritma brute force, tetapi ada perbedaan pada 

saat proses inisiasi karakter pada pattern yang akan di uji. 
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Berikut adalah rumus tahapan Algoritma Simon dapat dilihat pada gambar 1: 

 
Gambar 1. Tahapan Algoritma Simon 

 

C. Implementasi Fitur Pada Algoritma Brute Force dan Algoritma Simon 

Implementasi fitur utama dalam penelitian ini yaitu pada fitur pencarian project, dimana masing masing algo-

ritma akan menjalankan peran dan hasil pengujian yang berbeda, tentunya dalam perbandingan ini mencari formula 

yang paling efektif dan efisien. Kedua algoritma ini menggunakan metode string matching atau pencocokan teks 

pada pattern yang sudah di berikan sample yaitu “DATA COVID-19”  

 

D. Pengujian ISO 27001   

Pengujian ISO 27001 merupakan bentuk preventif (pencegahan) tentang system keamanan aplikasi yang akan di 

akses secara online (public) dimana diperlukan pengujian yang bisa menjadi tolak ukur agar ketika aplikasi Task 

Management System (TAMASY) dapat memberikan rasa aman kepada user / pengguna dalam menjalankan aktivi-

tas menggunakan aplikasi Task Management System (TAMASY) dalam ruang public. Bentuk dari pengujian itu 

sendiri melalui proses penetrasi test web (pentest) dengan menggunakan aplikasi GTmatrix. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Rancangan Sistem 

Aplikasi Task Management System (TAMASY) digambarkan kedalam bentuk use case diagram dapat dilihat 

pada gambar 2,  use case tersebut menggambarkan adanya beberapa aktivitas dimana admin merupakan posisi user 

akses yang paling tinggi dengan daya akses keseluruh fitur diantaranya adalah : Dashboard, Project List, Task List, 

Reporting, Manage User, User view, sementara posisi project manager dapat menjangkau beberapa fitur 

diantaranya sebagai berikut : Dashboard, Project List, Task List, Reporting. Dan yang terakhir adalah Member, 

member bisa mengakses fitur diantaranya sebagai berikut : Dashboard, Project List, Task List.   

Pada gambar 2. Diagram ini diketahui bahwa rules dari applikasi Task Management System ini di atur 

berdasarkan tingkatan user untuk mengakses sebuah fitur, dimana level user di tentukan dengan 3 level, yang 

pertama adalah admin yang merupakan tingakat tertinggi untuk menjangkau semua fitur, yang kedua adalah project 

manager dan yang terakhir adalah member atau staff. Sementara pada gambar 3 dapat ditampilkan halaman 

dashboard aplikasi Task Management System (TAMASY) terdiri dari dua fitur penting yang di tampilkan yaitu 

fitur Total Project dan Total Task, yang mana sebelah kiri dari fitur utama ditampilkan juga progress dari setiap 

project yang sudah di buat, maka akan terliat secara realtime project yang sudah start, kemudian on progress dan 

yang terakhir adalah done atau project yang sudah selesai pengerjaan, semua fitur ini realtime bisa di akses secara 

online oleh user. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Sistem  

 

 

B. Tampilan dashboard  

 
Gambar 3. Dashboard Task Management System 
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C. Pencarian Project  

 

 
Gambar 3. Tampilan pencarian project 

 

 Pada gambar 3  adalah tampilan pencarian project, pada fitur tersebut  kita dapat mencari project sesuai dengan 

kata kunci yang kita input maka secara otomatis hasil pencarian yang di inputkan akan menampilkan project sesuai 

dengan kata kunci yang kita inputkan, dan ini merupakan sala satu fitur yang sedang kita uji menggunakan kom-

binasi algoritma brute force san algoritma simon, serta di tambahkan pengujian menggunakan ISO 27001 pada 

fungsi system keamanan. 

 

D. Pengujian  

Pada tahapan pengujian terbagi menjadi 2 bagian dimana, pengujian pada sample yang sama dengan algoritma 

berbeda antara lain yaitu pengujian menggunakan algoritma brute force dan algoritma simon dengan hasil antara 

lain sebagai berikut : 

1. Algoritma brute force  

Dalam pengujian algoritma brute  force secara manual pattern key word yang akan di carikan yaitu “Covid” dengan 

panjang karakter 5. Teks nya adalah “ Data Covid-19” dengan panjag karakter 13. Berikut akan di jelaskan langkah-

langkah penyelesaian secara manual dengan algoritma brute force. 

 
TABEL I. 

 STEP 1 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

 1             

Pattern C O V I D         

 

Pada tabel 1 pattern belum menemui kecocokan dengan karakter pada teks, maka dari itu akan dilanjutkan 

dengan step selanjutnya pattern akan bergeser 1 ke kanan.  

 
TABEL II. 

 STEP 2 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

  1            

Pattern  C O V I D        
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Pada tabel 2 pattern belum menemui kecocokan dengan karakter pada teks, maka dari itu akan dilanjutkan 

dengan step selanjutnya pattern akan bergeser 1 ke kanan. 

 
TABEL III. 

 STEP 3 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

   1           

Pattern   C O V I D       

 

Pada tabel 3 pattern belum menemui kecocokan dengan karakter pada teks, maka dari itu akan dilanjutkan 

dengan step selanjutnya pattern akan bergeser 1 ke kanan.  

 
TABEL IV. 

 STEP 4 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

    1          

Pattern    C O V I D      

 

Pada tabel 4 pattern belum menemui kecocokan dengan karakter pada teks, maka dari itu akan dilanjutkan 

dengan step selanjutnya pattern akan bergeser 1 ke kanan.  

  
TABEL V. 

 STEP 5 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

     1         

Pattern     C O V I D     

 

Pada tabel 5 pattern belum menemui kecocokan dengan karakter pada teks, maka dari itu akan dilanjutkan 

dengan step selanjutnya pattern akan bergeser 1 ke kanan.  

 
TABEL VI. 

 STEP 6 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

      1 2 3 4 5    

Pattern      C O V I D    

 

Pada tabel 6 pattern sudah menemui kecocokan dengan karakter pada teks, namun step akan dilanjutkan, karena 

teks nya belum selesai. 

 
TABEL VII. 

 STEP 7 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

       1       

Pattern       C O V I D   

 

Pada tabel 7 pattern belum menemui kecocokan dengan karakter pada teks, maka dari itu akan dilanjutkan 

dengan step selanjutnya pattern akan bergeser 1 ke kanan.  

 
TABEL VIII. 

 STEP 8 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

        1      

Pattern        C O V I D  

 

Pada tabel 8 pattern belum menemui kecocokan dengan karakter pada teks, maka dari itu akan dilanjutkan 

dengan step selanjutnya pattern akan bergeser 1 ke kanan.  

 
TABEL IX. 

 STEP 9 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

         1     

Pattern         C O V I D 
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Pada tabel 9 pattern belum cocok, namun proses pencarian sudah berakhir, jadi di temukan perbandingan karakter 

yang terjadi adalah 9 kali. 

 

2. Algoritma Simon 

Pada saat melakukan pencarian string akan dilakukan terlebih dahulu insialiasasi pada setiap indeks di pattern 

dan teks yang telah di input oleh pengguna/user. Pattern dan string yang akan di carikan sama dengan algoritma 

brute force pada pengujian sebelumnya. 

 

Inisiasasi dimulai dengan pemberian nilai indeks awal yaitu -1. 

Keadaan  : -1 {C → 0} 

Keadaan  : 0  {C → 0  O → 1} 

Keadaan  : 1  {V → 0I → 2} 

Keadaan  : 2  {D → 0 → 3} 

Keadaan  : 3  {} 

 

Maka behenti di keadaan 3. 

 
TABEL X. 

 STEP 1 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

 -1             

Pattern C             

 

Pada tabel 10 pattern tidak sesuai dengan teks maka D diberi nilai -1 yang artinya mismatch. 

 
TABEL XI. 

 STEP 2 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

  -1            

Pattern  C            

 

Pada tabel 11 pattern tidak sesuai dengan teks maka A diberi nilai -1 yang artinya mismatch. 

 
TABEL XII. 

 STEP 3 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

   -1           

Pattern   C           

 

Pada tabel 12 pattern tidak sesuai dengan teks maka T diberi nilai -1 yang artinya mismatch. 

 
TABEL XIII. 

 STEP 4 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

    -1          

Pattern    C          

 

Pada tabel 13 pattern tidak sesuai dengan teks maka A diberi nilai -1 yang artinya mismatch. 

 
TABEL XIV. 

 STEP 5 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

     -1         

Pattern     C         

Pada tabel 14 pattern tidak sesuai dengan teks maka space diberi nilai -1 yang artinya mismatch. 

 
TABEL XV. 

 STEP 6 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

      1        

Pattern      C        
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Pada tabel 15 pattern sesuai dengan teks, maka C diberi nilai 1 artinya match. 

 
TABEL XVI. 

 STEP 7 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

       2       

Pattern       O       

 

Pada tabel 16 pattern sesuai dengan teks, maka C diberi nilai 2 artinya match. 

 
TABEL XVII. 

 STEP 8 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

        3      

Pattern        V      

 

Pada tabel 17 pattern sesuai dengan teks, maka V diberi nilai 3 artinya match. 

 
TABEL XVIII. 

 STEP 9 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

         4     

Pattern         I     

 

Pada tabel 18 pattern sesuai dengan teks, maka I diberi nilai 4 artinya match. 

 
TABEL XIX. 

 STEP 10 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

          5    

Pattern          D    

 

Pada tabel 19 pattern sesuai dengan teks, maka D diberi nilai 5 artinya match. 

 
TABEL XX. 

 STEP 11 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

           -1   

Pattern           D   

 

Pada tabel 20 pattern tidak sesuai dengan teks maka - diberi nilai -1 yang artinya mismatch. 

 
TABEL XXI. 

 STEP 12 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

            -1  

Pattern            D  

 

Pada tabel 21 pattern tidak sesuai dengan teks maka 1 diberi nilai -1 yang artinya mismatch. 

 
TABEL XXII. 

 STEP 13 

Teks  D A T A  C O V I D - 1 9 

             -1 

Pattern             D 

 

Pada tabel 22 pattern tidak sesuai dengan teks maka 9 diberi nilai -1 yang artinya mismatch. Pencarian selesai, 

maka hasil akhir dari pencarian berdasarkan algoritma simon ini adalah perbandingan 13 kali. 

 

Hasil pengujian dengan menginput kata kunci Covid mengunakan algoritma Brute Force dan algoritma Simon 

sebagai berikut : 

 
TABEL I 

HASIL PENGUJIAN PATTERN PADA SISTEM  
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Pattern Algoritma 
Teks 

Perbandingan 

Covid Algoritma Brute Force Data Covid-19 9 kali percobaan  

    
Covid Algoritma Simon Data Covid-19 13 kali percobaan 

    

 

3. Pengujian ISO 27001 kategori Performa web  untuk memastikan system kelayakan operasional aplikasi 

apabila di akses secara bebas dengan menggunakan platfoam hosting. 

 

Berikut hasil pengujian menggunakan aplikasi GTmatrix 

Pengujian performa web 

 
Gambar 4. Pengujian performance 

 

Pada gambar 4. Bisa di jelaskan bahwa hasil pengujian performance web testing di temukan empat kategori 

Med-Low diantaranya yaitu CDN (conten delivery network) sebanyak 50, asset static policy, avoid critical re-

quest, dan use HTTP resources. Dimana yang memiliki potensial hight yaitu pada eliminate render-bloking re-

sources. Overall hasil pengujian performance web ini mendapatkan skor 75 % dimana struktur di 86%. Artinya 

secara keseluruhan aplikasi Task Management System (TAMASY) cukup layak untuk bisa di akses secara public 

dengan catatan harus mengaktifkan HTTPS pada fitur hosting atau dengan menambahkan certifikat SSL (secure 

socket layer)  agar menambah rating skor keamanan dan mengurangi temuan yang bersifat Hight.  
 

4. Pengujian ISO 27001 kategori Kecepatan akses fitur  
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Gambar 5. Speedtest aplikasi 

 

Pada gambar 5. Dapat dijelaskan tingkat speed atau kecepatan mengakses setiap fitur yang di convert kedalam 

kecepatan (s). Dari data yang kita dapat kategori mengakses font dari css yang digunnakan menjadi fitur yang 

cepat di buka atau di lihat dengan kecepatan 56 ms. Sekaligus menjadi fitur tercepat diantara fitur yang lainya. 

Di fitur selanjutnya yaitu proses pemanggilan Js (javascript) menjadi fitur yang paling lama terpanggil dengan 

kecepatan 2.7 ms. 
 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan dengan hasil penelitian menggunakan Algoritma Brute Force dan Algoritma Simon kemudian di 

kombinasikan dengan pengujian standar ISO 27001 sebagai alat control system keamanan dapat disimpulkan 
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Algoritma Brute Force menjadi pilihan terbaik dalam memproses sebuah alur dari tujuan pencarian sebuah data 

atau informasi, dikarenakan proses logic nya lebih cepat dan simple serta dapat mengefisensikan waktu pengguna 

atau user dalam melakukan perncarian data atau informasi. ISO 27001 berperan untuk mengukur seberapa layak 

susatu system informasi dapat beroperasi di layanan public (internet) dalam case ini disimpulkan bahwa aplikasi 

Task Management System Web Base layak di akses secara public (internet) dengan skor minimal C dari data 

tersebut bisa di asumsikan layak dengan catatan harus menambah sertifikasi SSL (Secure Socket Layer) guna 

memperketat pertahanan web domain nya.  
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